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C19H26O3    : allehtrin 
DNA : Deoxyribonucleic Acid 
FR : Free Radicals  
FSH : Follicle-Stimulating Hormone  
GnRH : Gonadotropin-releasing Hormone 
H2O2  : hidrogen peroxyda 
HOCl.  : asam hipoklorit 
LH  : Luiteinizing Hormone 
O2 : oxygen  
O3 : ozon 
PAHs : Polycyclic Aromatic Hydrocarbons  
PICs : Products of Incomplete Combustion  





Latar Belakang : Obat nyamuk bakar yang menjadi pilihan utama untuk mencegah 
gigitan nyamuk di Indonesia, dapat mengakibatkan kerusakan berbagai organ 
termasuk testis. Kulit buah naga putih yang kaya antioksidan lebih daripada 
buahnya diharapkan dapat mencegah kerusakan akibat asap obat nyamuk terhadap 
testis. 
Tujuan : Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kuit buah naga putih terhadap 
gambaran mikroskopis testis mencit Balb/c yang diberi paparan asap obat nyamuk 
bakar. 
Metode : True experimental post test only control group design. Sampel adalah 25 
ekor mencit Balb/c dibagi secara acak menjadi 5 kelompok: kelompok yang tidak 
diberi perlakuan apapun (K1); kelompok yang diberi paparan asap obat nyamuk 
bakar 8 jam/hari (K2); kelompok yang diberi paparan asap obat nyamuk bakar 8 
jam/hari dan diberi ekstrak kulit buah naga putih dosis 7,5 mg/ml (P1), 15 mg/ml 
(P2), dan 30 mg/ml (P3). Penelitian dilakukan selama 21 hari. Kemudian dilakukan 
perhitungan jumlah sel spermatogonia, spermatosit primer, dan  spermatid. 
Hasil : Dari penelitian didapatkan perbedaan yang bermakna jumlah spermatogonia 
pada kelompok perlakuan (P2 dan P3) dibandingkan kelompok K2. Didapatkan 
perbedaan yang bermakna jumlah spermatosit primer pada kelompok perlakuan 
(P1,P2,P3) dibandingkan kelompok K2. Jumlah spermatid juga didapatkan 
perbedaan yang bermakna pada kelompok perlakuan (P1,P2,P3) dibandingkan 
kelompok K2. 
Simpulan : Pemberian ekstrak kulit buah naga putih dengan dosis 7,5 mg/ml; 15 
mg/ml; dan 30 mg/ml meningkatkan jumlah sel spermatogonia, spermatosit primer, 
dan spermatid pada testis mencit Balb/c yang diberi paparan asap obat nyamuk 
bakar. Dosis paling efektif adalah 30 mg/ml. 
 





Background: The mosquito coil is the main choice for preventing mosquito bites in 
Indonesia, it can damage various organs including the testes. White pitaya peels 
wich rich of antioxidant more than its fruit is expected to act as testes damage 
prevention. 
Aim: To determine the influence of white pitaya peels (Hylocereus undatus) on 
microscopic testes of the Balb/c mice exposed by mosquito coil smoke. 
Methods: True experimental post-test only control group design. The sample were 
25 Balb/c mice, randomized into 5 groups :a gorup without any treatment (K1); a 
group was given mosquito coil smoke exposure 8 hrs/day (K2); groups were given 
mosquito coil smoke exposure 8 hrs/day and white pitaya peels extract with 
respectively doses 7,5 mg/ml (P1), 15 mg/ml (P2), and 30 mg/ml (P3). The research 
was done for 21 days. Then calculate the number of cell spermatogonia, primary 
spermatocytes, and spermatids. 
Results: Obtained from the study, there was significant difference of the number of 
spermatogonia between treatment gorup (P2 and P3) and K2 group. Obtained a 
significant difference of the number of primary spermatocytes in treatment group 
(P1,P2,P3) compared to K2 group. The number of spermatids also got a meaningful 
on the treatment (P1, P2, P3) than K2 group. 
Conclusion: The white pitaya peel extract at dose 7.5 mg / ml; 15 mg / ml; and 30 
mg / ml increase the number of cell spermatogonia, primary spermatocytes, and 
spermatids in the testes of mice Balb / c by exposure to smoke mosquito coil. The 
most effective dose is 30 mg / ml. 
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